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ABSTRAK 

Fadli Abdi Wirma(2025): Tinjauan Hukum Dalam Perjanjian Jual Beli 

Melalui E Commerce Berdasarkan Undang-Undang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Nomor 19 

Tahun 2016. 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi informasi 

yang mengubah pola transaksi jual beli masyarakat menjadi berbasis e-commerce, 

sehingga menimbulkan persoalan hukum terkait keabsahan perjanjian jual beli 

elektronik di Indonesia. Perjanjian yang dilakukan tanpa tatap muka, tanpa tanda 

tangan basah, serta melalui sistem click wrap agreement menimbulkan pertanyaan 

tentang pengakuan dan kekuatan mengikat kontrak elektronik dalam sistem hukum 

perdata Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan hukum 

perjanjian jual beli melalui e-commerce berdasarkan UU ITE Nomor 19 Tahun 2016 

dan menganalisis keabsahan perjanjian jual beli melalui e-commerce dalam perspektif 

hukum Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual, menggunakan bahan hukum primer berupa 

KUH Perdata dan UU ITE serta bahan hukum sekunder berupa buku literatur dan 

jurnal terkait. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa UU ITE Nomor 19 Tahun 2016 telah 

mengatur transaksi elektronik melalui pengakuan kontrak elektronik (Pasal 18), tanda 

tangan elektronik (Pasal 11), dan dokumen elektronik sebagai alat bukti hukum yang 

sah (Pasal 5). Selain itu, UU ITE juga memberikan perlindungan terhadap data 

pribadi konsumen (Pasal 26) dan melarang penyebaran informasi menyesatkan yang 

dapat merugikan konsumen (Pasal 28 ayat (1)). Berdasarkan analisis yuridis, 

perjanjian jual beli melalui e-commerce pada dasarnya sah dan mengikat para pihak 

selama memenuhi syarat sah perjanjian dalam Pasal 1320 KUH Perdata, yaitu adanya 

kesepakatan para pihak yang diwujudkan dalam bentuk click wrap agreement, 

kecakapan hukum, objek tertentu, dan sebab yang halal, serta memenuhi ketentuan 

UU ITE terkait kontrak elektronik dan tanda tangan elektronik. Dengan demikian, 

pengaturan UU ITE memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi pelaku 

usaha serta konsumen dalam transaksi digital di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Perjanjian, Jual Beli, E-Commerce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe.rke.mbangan te.knologi informasi dan komunikasi te.lah me.mbawa 

pe.rubahan signifikan dalam be.rbagai aspe.k ke.hidupan manusia, te.rmasuk dalam 

bidang pe.rdagangan. Salah satu manife.stasi nyata dari pe.rke.mbangan ini adalah 

munculnya pe.rdagangan e.le.ktronik atau e.-comme.rce., yang me.mungkinkan 

transaksi jual be.li dilakukan se.cara daring me.lalui platform digital yang 

me.mudahkan masyarakat me.mbe.li barang me.lalui online.. Di Indone.sia, e.-

comme.rce. te.lah me.ngalami pe.rtumbuhan yang pe.sat, ditandai de.ngan se.makin 

banyaknya platform pe.rdagangan daring yang be.rope.rasi se.pe.rti Shope.e., 

Tokope.dia, Blibli maupun Lazada .1 

Namun, di balik ke.mudahan yang ditawarkan e.-comme.rce., te.rdapat be.rbagai 

pe.rmasalahan hukum yang pe.rlu me.ndapatkan pe.rhatian se.rius, te.rutama 

me.nge.nai ke.absahan pe.rjanjian jual be.li e.le.ktronik. Dalam hukum pe.rdata 

Indone.sia, khususnya Pasal 1320 KUHPe.rdata, te.rdapat e.mpat syarat sah 

pe.rjanjian, yaitu : 

1. Ke.se.pakatan para pihak. Tidak ada paksaan, ke.khilafan, atau 

pe.nipuan. 

                                                           
1 Anggraeni dan Acep Heri, Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli Melalui Internet (E – 

Commerce) Ditinjau dari Aspek Hukum Perdataan. Jurnal Sosial dan Budaya Syar, Vol 6 No 3, 

(2019), h.224. 
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2. Ke.cakapan hukum dalam be.rkontrak. De.wasa dan tidak dalam 

pe.ngampuan. 

3. Suatu hal te.rte.ntu se.bagai obje.k pe.rjanjian. Misalnya, pre.stasi yang 

harus dipe.nuhi. 

4. Se.bab yang halal dan tidak be.rte.ntangan de.ngan hukum. Tujuan 

pe.rjanjian tidak bole.h be.rte.ntangan de .ngan hukum atau ke.susilaan. 

Pe.ne.rapan ke.e.mpat syarat ini dalam transaksi digital me.njadi tantangan 

te.rse.ndiri. Se.bagai contoh, dalam transaksi e.-comme.rce., ke.se.pakatan se.ring kali 

dilakukan me.lalui klik tombol "Se.tuju" tanpa adanya inte.raksi langsung antara 

pe.njual dan pe.mbe.li. Se.lain itu, ke.cakapan hukum konsume.n dalam be.rkontrak 

tidak se.lalu dapat dive.rifikasi, me.ngingat banyak transaksi dilakukan se.cara 

otomatis me.lalui platform digital tanpa prose.s ide.ntifikasi me.nye .luruh. 

Dalam se.tiap pe.rjanjian, te.rpe.nuhinya syarat sah pe.rjanjian se.bagaimana 

diatur dalam Pasal 1320 KUH Pe.rdata me.njadi faktor utama dalam me.ne.ntukan 

ke.absahan pe.rjanjian te.rse.but. Syarat ini me.ncakup ke.se.pakatan para pihak, 

ke.cakapan hukum, obje.k yang je.las, se.rta tujuan yang halal. Dalam konte.ks 

pe.ne.litian ini, aspe.k ini me.njadi re.le.van kare.na transaksi e.le.ktronik se.ring kali 

dilakukan tanpa pe.rte.muan langsung antara para pihak, se.hingga me.nimbulkan 

pote.nsi pe.rmasalahan te.rkait ke.se.pakatan, ke.absahan ide.ntitas, se.rta ke.pastian 

hukum dalam pe.rjanjian yang dibuat se.cara digital.  

Jika syarat-syarat ini tidak te.rpe.nuhi, maka pe.rjanjian dapat dibatalkan atau 

dianggap tidak sah se.cara hukum, yang be.rpote.nsi me.nimbulkan se.ngke.ta di 



3 
 

 
 

ke.mudian hari. Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini akan me.nganalisis le.bih lanjut 

bagaimana pe.ne.rapan syarat sah pe.rjanjian dalam transaksi e.-comme.rce., de.ngan 

fokus pada aspe.k hukum yang me.ngatur pe.rjanjian e.le.ktronik se.rta pe.rlindungan 

hukum bagi para pihak yang te.rlibat.  

Pe.rlindungan hukum bagi konsume.n dalam transaksi e .-comme.rce. juga 

me.njadi isu yang krusial. Kasus-kasus se.pe.rti pe.nipuan, barang yang tidak se.suai 

de.ngan de.skripsi, hingga pe.nyalahgunaan data pribadi konsume.n se.ringkali 

te.rjadi dalam transaksi daring. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik (UU ITE.) hadir se.bagai payung hukum yang 

me.ngatur me.nge.nai informasi dan transaksi e.le.ktronik, te.rmasuk di dalamnya 

pe.rlindungan bagi para pihak yang te.rlibat dalam e.-comme.rce.. Namun, 

imple.me.ntasi dan e.fe.ktivitas UU ITE. dalam me.mbe.rikan pe.rlindungan hukum 

bagi konsume.n masih me.njadi pe.rtanyaan yang me.me.rlukan pe.ne.litian le.bih 

lanjut.2 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ngkaji tinjauan hukum dalam pe.rjanjian 

jual be.li me.lalui e.-comme.rce. pada aplikasi  be.rdasarkan UU ITE. Nomor 19 

Tahun 2016. De.ngan me.mahami aspe.k-aspe.k hukum yang te.rkait, diharapkan 

dapat me.mbe.rikan kontribusi dalam pe.nge .mbangan ke.rangka hukum yang le .bih 

kompre.he.nsif dan e.fe.ktif dalam me.ndukung pe.rtumbuhan e.-comme.rce. yang 

se.hat dan be.rke.lanjutan di Indone .sia. 

                                                           
2 Rosianna dan Made, Perlindungan Konsumen dalam E-commerce di Indonesia (Hambatan 

Penerapan Regulasi Antara Penerapan Dan Pengawasan). Jurnal Hukum Vol. 1 No. 6 (November 

2024). h.60. 
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Pe.rjanjian jual be.li me.rupakan salah satu instrume.n pe.nting dalam transaksi 

e.konomi yang diatur se.cara luas dalam hukum Indone.sia, te.rmasuk dalam 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Pe.rubahan atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik (UU ITE .). 

De.ngan ke.majuan te.knologi, transaksi jual be.li se.cara e.le.ktronik me.lalui inte.rne.t 

atau e.-comme.rce. me.njadi se.makin re.le.van dan komple.ks.3 

Dalam konte.ks transaksi e.le.ktronik, UU ITE. me.mbe.rikan landasan hukum 

te.rkait ke.absahan dokume.n e.le.ktronik, pe.rlindungan data pribadi, se.rta larangan 

pe.nye .baran informasi yang tidak be.nar atau me.nye .satkan. Hal ini me.njadi 

pe.nting kare.na ke.mudahan promosi barang dagangan se.cara daring me.mbuka 

pe.luang bagi pe.laku usaha yang tidak jujur untuk me.nyampaikan informasi yang 

tidak se.suai de.ngan kondisi se.be.narnya, yang dapat dikate.gorikan se.bagai 

pe.langgaran Pasal 28 ayat (1) UU ITE. te.rkait pe.nye .baran be.rita bohong yang 

me.rugikan konsume.n.4  

Me.nurut Pasal 1 angka 2 Undang - Undang No. 19 Tahun 2016 te.ntang ITE. 

me.nyatakan bahwa “Transaksi e.le.ktronik adalah pe.rbuatan hukum yang 

dilakukan me.nggunakan kompute.r, jaringan kompute.r, dan/atau me.dia e .le.ktronik 

lainnya“. Me.dia inte.rne.t yang dapat kita akse.s untuk jual be.li online. dike.nal 

de.ngan istilah e.-comme.rce., dimana transaksi pe.mbayarannya bisa dilakukan 

                                                           
3 Sumual Y dan Muhammad D. W. 2022. Kontruksi Hukum dalam Perjanjian Jual Beli Online 

Platform Marketplace Shopee. Jurnal Media of Law and Sharia, Vol 3 No 2 (2022). h.30. 
4 Lisa Caroline, Thereza, et.al., Analisis Hukum Perjanjian Jual Beli Melalui E-commerce 

Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). Rewang Rencang: Jurnal Hukum 

Lex Generalis. Vol.5. No.4 (April 2024). h. 305. 
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me.laui siste.m COD (Cash On De.live.ry), transfe.r via bank dan juga alat 

pe.mbayaran online. lainnya. Salah satu aspe.k pe.nting dalam pe.rke.mbangan e.-

comme.rce. adalah pe.rlindungan yang dibe.rikan ke.pada konsume.n se.rta 

ke.mampuan be.rinte.raksi dari pe.njual se.bagai pe.nye.dia jasa e.le.ktronik.5  

Transaksi jual be.li se.cara e.le.ktronik me.nghadirkan tantangan dalam aspe.k 

pe.mbuktian hukum. Dalam transaksi konve.nsional, bukti yang biasa digunakan 

se.pe.rti dokume.n fisik, tanda tangan basah, dan saksi. Namun dalam transaksi e.-

comme.rce., bukti yang dapat diajukan me.liputi dokume.n digital, bukti transfe.r, 

dan catatan e.le.ktronik lainnya. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang 

Pe.rubahan atas UU Nomor 11 Tahun 2008 te .ntang Informasi dan Transaksi 

E.le.ktronik (UU ITE.) me.mbe.rikan landasan hukum bahwa dokume.n e.le.ktronik 

me.miliki ke.kuatan hukum yang sama de.ngan dokume.n konve.nsional (Pasal 5 

ayat 1). Me.skipun de.mikian, pe.ne.rapan ke.te.ntuan ini dalam praktik pe.radilan 

masih me.nghadapi ke.ndala te.knis dan pe.rbe.daan pe.nafsiran ole.h hakim. 

Se.lain itu, pe.rlindungan data pribadi konsume.n juga me.njadi pe.rhatian 

se.rius. Dalam transaksi jual be.li online., konsume.n ke.rap kali diwajibkan untuk 

me.mbe.rikan informasi pribadi se.pe.rti nama, alamat, nomor te.le.pon, dan data 

pe.mbayaran. Data ini sangat re.ntan te.rhadap pe.nyalahgunaan, te.rmasuk 

pe.ncurian ide.ntitas dan pe.nipuan. UU ITE. te.lah me.ngatur me.nge.nai 

pe.rlindungan data pribadi dalam Pasal 26. Data pribadi adalah topik pe.nting 

                                                           
5 Rahmadani dan Al-Qodar, Perlindungan Hukum bagi Korban Penipuan Online Shop dengan 

Merujuk pada Undang - Undang Nomor 19 Tahun 2016. Jurnal Hukum Vol. 3 No. 2 (2024). h. 55. 



6 
 

 
 

dalam e.-comme.rce.. Ini me.nyangkut ke.rahasiaan dan pe.rlindungan data pribadi. 

Pe.rlindungan data pribadi be.rdampak be.sar te.rhadap pe.rke.mbangan e.konomi 

digital di se.mua ne.gara, te.rmasuk Indone.sia.6 

Pe.ne.litian ini me.miliki urge.nsi yang tinggi me.ngingat se.makin 

me.ningkatnya kasus se.ngke.ta dalam transaksi e.le.ktronik di Indone.sia. 

Be.rdasarkan data dari Ke.me.nte.rian Komunikasi dan Informatika, pe.ngaduan 

te.rkait transaksi e.-comme.rce. me.ningkat hingga 35% pada tahun 2022 

dibandingkan tahun se.be.lumnya. Se.bagian be.sar pe.ngaduan te.rse.but te.rkait 

de.ngan pe.nipuan, ke.tidakse.suaian barang yang dite.rima, dan layanan 

pe.nge.mbalian yang tidak transparan. Hal ini me.nunjukkan bahwa me.skipun 

re.gulasi te.lah ada, imple.me.ntasinya masih pe.rlu ditingkatkan.7 

De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini akan be.rfokus pada analisis hukum 

pe.rjanjian jual be.li me.lalui e.-comme.rce. pada aplikasi  be.rdasarkan UU ITE . 

Nomor 19 Tahun 2016. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi 

dalam pe.mahaman hukum pe.rjanjian e.le.ktronik se.rta me.nyajikan re.kome.ndasi 

yang konstruktif bagi pe.mbuat ke.bijakan, pe.laku usaha, dan konsume.n dalam 

me.njalankan transaksi se.cara e.le.ktronik. 

Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole.h maraknya kasus pe.nipuan jual be.li online. 

yang me.rugikan banyak pihak. Hal ini te.rjadi kare.na banyaknya konsume.n yang 

                                                           
6 R. Simarmata. Perlindungan Data Pribadi Konsumen Lazada Dalam Transaksi E-commerce. 

Jurnal Pattimura Law Study Review. Vol 2 No 1 (April 2024). h.146. 
7 Direktorat Jenderal Informatika. Data Statistik Kementrian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo, Jakarta, 2022). h.33. 
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masih be.lum me.mahami haknya dan ce .nde.rung tidak be.rdaya dalam me.nghadapi 

ke.kuatan finansial para pe.laku usaha. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 

te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik (UU ITE.) me.mbe.rikan landasan 

hukum bagi transaksi e.le.ktronik di Indone.sia. Pasal 18 ayat (1) UU ITE. 

me.nyatakan bahwa kontrak e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan hukum yang sama 

de.ngan kontrak konve.nsional. Namun, dalam praktiknya, masih te.rdapat 

ke.raguan me.nge.nai ke.absahan kontrak e.le.ktronik, te.rutama te.rkait de.ngan tanda 

tangan e.le.ktronik dan aute.ntikasi ide.ntitas para pihak.  

Pe.rjanjian jual be.li me.lalui inte.rne.t (e.-comme.rce.) dari aspe.k hukum pe.rdata 

me.njadi topik yang se.makin pe.nting untuk dikaji. Be.rdasarkan latar be.lakang 

yang te.lah dije.laskan, dalam konte.ks pe.rke.mbangan transaksi digital yang 

se.makin pe.sat, pe.nting untuk me.mastikan bahwa se.tiap aspe.k pe.rjanjian jual be.li 

yang dilakukan me.lalui e.-comme.rce. se.suai de.ngan ke.te.ntuan hukum yang 

be.rlaku. Ole.h kare.na itu, tinjauan hukum te.rhadap pe.rjanjian jual be.li me.lalui e.-

comme.rce. pe.rlu dikaji dan die.valuasi se.cara le.bih me.ndalam be.rdasarkan 

Undang-Undang ITE. Nomor 19 Tahun 2016 guna me.mastikan ke.patuhan 

te.rhadap hukum yang be.rlaku dan pe.rlindungan hukum bagi konsume.n. 

Dari pe.rmasalahan yang muncul, pe.nulis sangat te.rtarik untuk me.nggali 

le.bih dalam te.ntang aspe.k hukum pe.rjanjian jual be.li me.lalui e.-comme.rce. pada 

aplikasi . Pe.ne.litian ini dituangkan dalam be.ntuk skripsi de.ngan judul: 

“TINJAUAN HUKUM DALAM PERJANJIAN JUAL BELI MELALUI E–
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COMMERCE BERDASARKAN UNDANG–UNDANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK NOMOR 19 TAHUN 2016.” 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam pe.ne.litian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaturan hukum perjanjian jual beli melalui e-commerce 

berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Nomor 

19 Tahun 2016 ? 

2. Bagaimana analisis yuridis terhadap keabsahan perjanjian jual beli melalui 

e-commerce berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Nomor 19 Tahun 2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Se.suai de.ngan rumusan masalah yang sudah dije.laskan, maka tujuan dalam 

pe.ne.litian ini : 

1. Untuk me.nge.tahui pengaturan hukum perjanjian jual beli melalui e-

commerce berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Nomor 19 Tahun 2016 

2. Untuk Me.nge.tahui analisis yuridis terhadap keabsahan perjanjian jual beli 

melalui e-commerce berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Nomor 19 Tahun 2016 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Te.oritis 
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Pe.ne.litian ini dapat me.mpe.rkaya lite.ratur di bidang hukum, khususnya 

te.rkait pe.rjanjian jual be.li dalam e.-comme.rce. be.rdasarkan Undang-Undang 

ITE . Nomor 19 Tahun 2016. Se.lain itu, pe.ne.litian ini dapat me.njadi 

re.fe.re.nsi bagi akade.misi yang te.rtarik untuk me.ngkaji aspe.k hukum dalam 

transaksi digital. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Konsume.n 

Me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih baik me.nge.nai hak dan ke.wajiban 

me.re.ka dalam pe.rjanjian jual be.li me.lalui platform  se.rta pe.rlindungan 

hukum yang dapat dipe.role.h. 

2. Bagi Pe.laku Usaha 

Me.mbe.rikan informasi me.nge.nai re.gulasi hukum yang pe.rlu 

dipe.rhatikan dalam pe.nyusunan pe.rjanjian jual be.li e.le.ktronik, se.hingga 

dapat me.minimalkan pote.nsi se.ngke.ta hukum. 

3. Bagi Pe.me.rintah 

Me.mbe.rikan masukan dalam pe.nye .mpurnaan ke.bijakan te.rkait 

pe.rlindungan konsume.n dan pe.ngaturan transaksi e.le.ktronik di 

Indone.sia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Perjanjian 

a. Pengertian Perjanjian 

Pe.rjanjian, dalam konte.ks hukum pe.rdata Indone.sia, dide.finisikan se.bagai 

suatu pe.rbuatan di mana satu orang atau le.bih me.ngikatkan dirinya te.rhadap satu 

orang lain atau le.bih. De.finisi ini te.rcantum dalam Pasal 1313 Kitab Undang-

Undang Hukum Pe.rdata (KUHPe.rdata). Pe.rjanjian me.rupakan dasar dari 

hubungan hukum yang me.nciptakan hak dan ke.wajiban bagi para pihak yang 

te.rlibat. Dalam e.ra digital, konse.p pe.rjanjian be.rke.mbang de.ngan adanya 

pe.rjanjian e.le.ktronik, yaitu pe.rjanjian yang dibuat me.lalui siste.m e.le.ktronik. 

Me.nurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Informasi dan Transaksi 

E.le.ktronik (UU ITE.), pe.rjanjian e.le.ktronik adalah pe.rjanjian yang dibuat me.lalui 

siste.m e.le.ktronik.8 

Me.nurut Sube.kti (2008), pe.rjanjian adalah sumbe.r dari se .mua pe.rikatan 

yang be.rasal dari ke.he.ndak be.bas para pihak yang ingin me.nciptakan akibat 

hukum. Dalam praktik mode.rn, be.ntuk pe.rjanjian te.lah me.ngalami pe.rubahan 

se.iring de.ngan digitalisasi transaksi, te.rutama dalam konte.ks e.-comme.rce.. 

Pe.rjanjian tidak lagi hanya dibuat se.cara te.rtulis atau lisan, te.tapi juga se.cara 

                                                           
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor. 11 Tahun. 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. 
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e.le.ktronik, yang diakui sah se.panjang me.me.nuhi syarat-syarat te.rte.ntu 

se.bagaimana dite.ntukan ole.h hukum positif Indone.sia. 

b. Syarat-Syarat Sah Perjanjian 

Untuk sahnya suatu pe.rjanjian dipe.rlukan e.mpat syarat me.nurut pasal 1320 

Kitab Undang – Undang Hukum Pe.rdata : 

a) Ke.se.pakatan Para Pihak 

Se.pakat me.re.ka yang me.ngikatkan dirinya artinya para pihak yang 

me.mbuat pe.rjanjian te.lah se.pakat atau se.tuju me.nge.nai hal-hal pokok 

atau mate.ri yang dipe.rjanjikan. Dan ke.se.pakatan itu dianggap tidak ada 

apabila dibe.rikan kare.na ke.ke.liruan, ke.khilafan, paksaan ataupun 

pe.nipuan.  

b) Ke.cakapan untuk Me.mbuat Pe.rikatan 

Cakap adalah orang yang sudah de.wasa, se.hat akal pikiran dan tidak 

dilarang ole.h pe.raturan pe.rundang-undangan.9 Arti ke.cakapan adalah 

ke.we.nangan se.se.orang untuk me.lakukan pe.rbuatan hukum. Dise.butkan 

dalam Pasal 1330 KUHPe.rdata yaitu : 

1) Orang Orang-orang yang be.lum de.wasa, se.bagaimana dije.laskan 

dalam Pasal 330 KUHPe.rdata dije.laskan bahwa “Be .lum de.wasa 

adalah me.re.ka yang be.lum me.ncapai umur ge.nap 21 tahun, dan 

tidak le.bih dahulu te.lah kawin”. 

                                                           
9 Salim SH, Hukum Kontrak : Teori & Teknik Penyusunan Kontrak. (Jakarta : Sinar Grafika 

2003), h. 33.   
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2) Me.re.ka yang ditaruh dibawah pe.ngampuan, arti dari dibawah 

pe.ngampuan yaitu te.rcantum dalam Pasal 433 KUHPe.rdata 

“Se.tiap orang de.wasa, yang se.lalu be.rada dalam ke.adaan dungu, 

sakit otak atau mata ge.lap harus ditaruh dibawah pe.ngampuan, 

pun jika ia kadang-kadang cakap me.mpe.rgunakan pikirannya. 

Se.orang de.wasa bole.h juga ditaruh di bawah pe.ngampuan kare.na 

ke.borosannya”. 

3) Orang-orang pe.re.mpuan, dalam hal-hal yang dite.tapkan ole.h 

undang-undang. Misalnya, Pasal 108 KUHPe.rdata “Se.orang istri, 

se.kalipun ia kawin diluar harta be.rsama, atau de.ngan harta be.nda 

te.rpisah, tidak dapat me.nghibahkan, me.mindahtangankan, 

me.nggadaikan, me.mpe.role.h apapun, baik se.cara cuma-cuma 

maupun de.ngan be.ban, tanpa bantuan suami dalam akta atau izin 

te.rtulis. Se.kalipun suami te.lah me.mbe.ri kuasa ke.pada istrinya 

untuk me.mbuat akta atau pe.rjanjian te.rte.ntu, si istri tidaklah 

be.rwe.nang untuk me.ne .rima pe.mbayaran apapun, atau me.mbe.ri 

pe.mbe.basan untuk itu tanpa izin te.gas dari suami”.10 

c) Suatu Hal Te.rte.ntu 

Suatu hal te.rte.ntu yang dimaksud adalah adanya obje.k pe.rjanjian. Obje.k 

pe.rjanjian adalah pre.stasi (pokok pe.rjanjian). Pre.stasi adalah apa yang 

                                                           
10 Siti Mawaddah. Kekuatan Hukum Memorandum Of Understanding Ditinjau Dari Segi 

Hukum Perikatan Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Skripsi: Universitas Muslim 

Indonesia, 2023), h.14. 
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me.njadi ke.wajiban de.bitur dan apa yang me.njadi hak kre.ditur. Dalam 

ke.te.ntuan Pasal 1234 KUH Pe.rdata, pre.stasi te.rdiri :  

1) Me.mbe.rikan se.suatu;  

2) Be.rbuat se.suatu; dan  

3) Tidak be.rbuat se .suatu. 

Hal te.rte.ntu artinya adalah apa yang dipe.rjanjikan hak-hak dan ke.wajiban 

ke.dua be.lah pihak, yang paling tidak barang yang dimaksudkan dalam 

pe.rjanjian dite.ntukan je.nisnya dan me.rupakan barang-barang yang dapat 

dipe.rdagangkan.11 

d) Suatu Se.bab Yang Halal 

Suatu pe.rjanjian dibuat atas tujuan be.rsama antar pihak, dimana tidak 

dipe.rke.nankan me.mbuat pe.rjanjian kare.na suatu se.bab yang palsu dan 

te.rlarang. Se.bagaimana dije.laskan dalam Pasal 1337 KUHPe.rdata “Suatu 

se.bab adalah te.rlarang, apabila dilarang ole.h undang-undang, atau apabila 

be.rlawanan de.ngan ke.susilaan baik atau ke .te.rtiban umum“. 

Syarat sah pe.rjanjian poin pe.rtama dan ke.dua dise.but de.ngan syarat subje.ktif 

kare.na te.rkait de.ngan para pihak atau subje.k pe.rjanjian. Se.dangkan poin ke.tiga 

dan ke.e.mpat dise.but de.ngan syarat obje.ktif kare.na te.rkait de.ngan obje.k pe.rjanjian. 

Me.nurut Sube.kti, Undang-undang me.nghe .ndaki untuk sahnya pe.rjanjian harus ada 

oorzaak atau causa. Te.tapi me.nurut riwayatnya yang dimaksudkan de.ngan kata itu 

adalah tujuan, yaitu apa yang dike.he.ndaki ole.h ke.dua pihak de.ngan me.ngadakan 

                                                           
11 Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1332 dan 1333 Tentang Objek Perjanjian. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/17229/burgerlijk-wetboek?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=KUHPerdata
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pe.rjanjian itu. Jika ayat 3 dan 4 tidak dipe.nuhi maka pe.rjanjian ini batal de.mi 

hukum. Artinya bahwa dari se.mula pe.rjanjian itu dianggap tidak ada.12 

Syarat-syarat sah pe.rjanjian se.bagaimana te.rcantum dalam KUHPe.rdata 

te.tap be.rlaku dan re.le.van dalam transaksi digital. Namun, pe.rlu adanya pe.nde.katan 

baru dalam pe.nafsiran dan imple.me.ntasinya, me.ngingat pe.rjanjian digital 

me.miliki karakte.ristik yang be.rbe.da de.ngan pe.rjanjian konve.nsional. Dalam 

konte.ks ini, ke.be.radaan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Informasi 

dan Transaksi E .le.ktronik (UU ITE.) me.njadi instrume.n hukum yang me.mpe.rluas 

cakupan le.galitas kontrak, te.rmasuk pe.ngakuan te.rhadap kontrak e.le.ktronik, tanda 

tangan digital, dan alat bukti e.le.ktronik. 

c. Jenis-Jenis Perjanjian 

Pe.rjanjian dapat dibe.dakan me.njadi dua ke.lompok, yaitu pe.rjanjian 

obligatoir dan pe.rjanjian non obligatoir. Pe.rjanjian obligatoir adalah pe.rjanjian 

yang me.wajibkan se.se.orang untuk me.nye.rahkan atau me.mbayar se.suatu. Te.rdapat 

4 macam pe.rjanjian obligatoir, yakni se.bagai be.rikut : 

1) Pe.rjanjian Se.pihak dan Pe.rjanjian Timbal Balik 

Pe.rjanjian se.pihak adalah pe.rjanjian yang me.mbe.bankan pre.stasi 

ke.pada satu pihak. Se.dangkan, pe.rjanjian timbal balik adalah pe.rjanjian 

yang me.mbe.bankan pre.stasi antara ke.dua be.lah pihak. 

 

 

                                                           
12 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta : Intermasa, 2003), h.21.   
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2) Pe.rjanjian Cuma-Cuma dan Pe.rjanjian Atas Be.ban 

Pe.rjanjian Cuma-Cuma adalah pe.rjanjian dimana pihak yang satu 

me.mbe.rikan suatu ke.untungan ke.pada pihak yang lain tanpa me.ne.rima 

suatu manfaat bagi dirinya. Se.me.ntara, pe.rjanjian atas be.ban adalah 

pe.rjanjian yang me.wajibkan masing-masing pihak me.mbe.rikan pre.stasi. 

3) Pe.rjanjian Konse.nsuil, Pe.rjanjian Rill, dan pe.rjanjian formil 

Pe.rjanjian konse.nsuil, yaitu pe.rjanjian yang me.ngikat se.jak de.tik 

te.rcapainya kata se.pakat dari ke.dua be.lah pihak. Se.dangkan, pe.rjanjian 

riil adalah pe.rjanjian yang tidak hanya me.nsyaratkan ke.se .pakatan, 

namun juga me.nsyaratkan pe.nye.rahan obje.k pe.rjanjian atau be .ndanya. 

Adapun pe.rjanjian formil adalah pe.rjanjian yang te.rikat de.ngan 

formalitas te.rte.ntu, dalam hal ini se.suai de.ngan ke.te.ntuan pe.rundang-

undangan yang be.rlaku. 

4) Pe.rjanjian Be.rnama, Pe.rjanjian Tidak Be.rnama dan Pe.rjanjian 

Campuran 

Pe.rjanjian be.rnama adalah pe.rjanjian yang se.cara khusus diatur di 

dalam undang-undang. Pe.rjanjian tak be.rnama adalah pe.rjanjian yang 

tidak diatur se.cara khusus di dalam undang-undang. Se.dangkan 

pe.rjanjian campuran adalah pe.rjanjian yang me.rupakan kombinasi dari 

dua atau le.bih pe.rjanjian be.rnama. 
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Se.dangkan pe.rjanjian non obligatoir me.rupakan pe.rjanjian yang tidak 

me.wajibkan se.se.orang untuk me.nye.rahkan atau me.mbayar se.suatu. Te.rdapat 4 

macam non obligatoir, yakni se.bagai be .rikut : 

1) Zake.lijk ove.re.e.nkomst, yaitu pe.rjanjian yang me.ne.tapka 

dipidindahkannya suatu hak dari se.se.orang ke.pada orang lain.  

2) Be.vifs ove.re.e.nkomst, yaitu pe.rjanjian untuk me.mbuktikan se.suatu.  

3) Libe.ratoir ove.re.e.nkomst, yaitu pe .rjanjian ke.tika se.se.orang 

me.mbe.baskan pihak lain dari suatu ke.wajiban.  

4) Vastste.lling ove.re.e.nkomst, yaitu pe.rjanjian untuk me.ngakhiri 

pe.rse.lisihan yang ada di muka pe.ngadilan.13  

d. Unsur-Unsur dalam Perjanjian 

Untuk me.mbuat ke.te.ntuan dalam suatu pe.rjanjian harus ada unsur-unsur 

yang dapat dijadikan se.bagai acuan. Adapun unsur-unsur yang te.rkandung dalam 

suatu pe.rjanjian adalah se.bagai be.rikut :14 

1) Unsur E.se.nsialia 

Unsur e.se.nsialia adalah unsur yang harus ada dan me.rupakan hal pokok 

dalam suatu pe.rjanjian, se.hingga tanpa hal pokok te.rse.but pe.rjanjian 

me.njadi tidak sah dan tidak me.ngikat para pihak yang me.mbuatnya. 

Se.bagai contoh, unsur e.se.nsialia pada pe.rjanjian jual be.li adalah adanya 

barang dan harga. Contoh dalam pe.rjanjian pinjam me.minjam adalah 

                                                           
13 Komariah. Hukum Perdata. (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), h. 169 
14 Frans Satriyo Wicaksono, Panduan Lengkap Membuat Surat-Surat Kontrak. (Jakarta : 

Visimedia, 2008), h. 48.   
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adanya barang yang dipinjam dan jumlah/ nilai barang yang dipinjam. 

Jadi je.las bahwa unsur e.se.nsialia adalah unsur yang wajib ada dalam 

suatu pe.rjanjian, bahwa tanpa ke.be.radaan unsur te.rse.but, maka 

pe.rjanjian yang dimaksudkan untuk dibuat dan dise.le.nggarakan ole.h 

para pihak dapat me.njadi be.da, dan kare.nanya me.njadi tidak se.jalan dan 

se.suai de.ngan ke.he.ndak para pihak.15 

2) Unsur Naturalia 

Unsur naturalia adalah ke.te.ntuan umum yang tidak be.rsifat wajib. 

Artinya, tanpa pe.ncantuman syarat ini pun pe.rjanjian te.tap sah dan tidak 

me.ngakibatkan suatu pe.rjanjian me.njadi tidak me.ngikat. Contoh hal-hal 

umum yang te.rmasuk unsur naturalia antara lain cara pe.mbayaran, 

waktu dan te.mpat pe.nye .rahan se.rta biaya pe.ngangkutan dan 

pe.masangan dan instalasi. Misalnya didalam kontrak jual be.li ke.nde.raan 

te.rnyata tidak diatur me.nge.nai biaya pe.ngangkutan dan balik nama, 

maka dalam hal ini akan be.rlaku ke.biasaan jika biaya pe.ngangkutan dan 

balik nama ke.nde.raan dilakukan ole.h pihak pe.njual. 

3) Unsur Akside.ntalia 

Unsur akside.ntalia yaitu be.rbagai hal khusus (particular) yang dinyatakan 

dalam pe.rjanjian yang dise .tujui ole.h para pihak. Akside.ntalia artinya bisa 

ada atau diatur, bisa juga tidak ada, be.rgantung pada ke.inginan para pihak, 

                                                           
15 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja. Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian. (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2014), h 86.   
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me.rasa pe.rlu untuk me.muat atau tidak. Se.lain itu akside.ntalia adalah 

unsur pe.le.ngkap dalam suatu pe.rjanjian yang me.rupakan ke.te.ntuan- 

ke.te.ntuan yang dapat diatur se.cara khusus ole.h para pihak, se.suai 

de.ngan ke.he.ndak para pihak yang me.rupakan pe.rsyaratan khusus yang 

dite.ntukan se.cara be.rsama-sama ole.h para pihak. Jadi unsur akside .ntalia 

le.bih me.nyangkut me.nge.nai faktor pe.le.ngkap dari unsur e.sse.nsialia dan 

naturalia, misalnya dalam suatu pe.rjanjian harus ada te.mpat dimana 

pre.stasi dilakukan. 

2. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Jual – Beli Melalui E – Commerce 

1) Pengertian Jual Beli 

Me.nurut Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Pe.rdata KUHPe.rdata 

Jual be.li adalah suatu pe.rjanjian de.ngan mana pihak yang satu me.ngikatkan 

dirinya untuk me.nye .rahkan suatu be.nda dan pihak yang lain untuk me.mbayar 

harga yang te.lah dise.pakati.16 

Jual be.li me.rupakan suatu pe.rikatan timbal balik yang me.nimbulkan hak dan 

ke.wajiban antara pe.njual dan pe.mbe.li. Pe.njual be.rke.wajiban me.nye.rahkan 

barang dalam kondisi yang se.suai, se.dangkan pe.mbe.li be.rke.wajiban untuk 

me.mbayar harga yang te.lah dise.pakati.17 

Jual be.li dapat dikatakan se.bagai ke.giatan di dalam masyarakat antara 

pe.njual dan pe.mbe.li guna untuk me.le.ngkapi ke.butuhan se.hari-hari.Dalam 

                                                           
16 Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1457 Tentang Jual Beli. 
17 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni, 1986), h.49. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/17229/burgerlijk-wetboek?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=KUHPerdata
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ke.giatan jual be.li harus ada kata se.pakat antara ke.dua be.lah pihak yaitu pihak 

pe.njual dan pe.mbe.li.Se.hingga ada pe.ralihan hak milik dari pe.njual ke. pe.mbe.li 

atas suatu barang. Jual be.li adalah suatu pe.rjajian de.ngan mana pihak yang satu 

me.ngikat dirinya untuk me.nye .rahkan hak milik atas suatu barang dan pihak 

yang lain untuk me.mbayar harga yang te.lah dijanjikan. Yang dijanjikan ole.h 

pihak yang satu (pihak pe.njual), me.nye.rahkan atau me.mindahkan hak miliknya 

atas barang yang ditawarkan, se.dangkan yang dijanjikan ole.h pihak lain, 

me.mbayar harga yang te.lah dise.tujuinya.18 

2) Pengertian Jual Beli Melalui E-commerce 

Pe.rjanjian jual be.li me.lalui e.-comme.rce. adalah ke.se.pakatan antara pe.njual 

dan pe.mbe.li untuk me.lakukan transaksi jual be.li barang atau jasa se .cara 

e.le.ktronik me.lalui inte.rne.t. Dalam konte.ks ini, pe.njual me.nawarkan produk 

atau layanan me.lalui platform online., dan pe.mbe.li me.lakukan pe.mbe.lian tanpa 

inte.raksi fisik langsung de.ngan pe.njual. 

Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI), jual be.li adalah 

"pe.rse.tujuan saling me.ngikat antara pe.njual, yakni pihak yang me.nye .rahkan 

barang, dan pe.mbe.li se.bagai pihak yang me.mbayar harga barang yang dijual." 

Ke.tika dilakukan se.cara online., pe.rse.tujuan ini te.rjadi me.lalui me.dia e.le.ktronik, 

khususnya inte.rne.t.19 

                                                           
18 Wati E, Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Jual Beli Secara Online pada Toko Online 

Myrubylicous Ditinjau dari Undang – Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. Jurnal Hukum, Vol 13 No 1 ( Januari 2021), h. 209. 
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 
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Dari pe.nge.rtian-pe.nge.rtian te.rse.but, maka dapat disimpulkan bahwa jual be.li 

online. adalah pe.rse.tujuan saling me.ngikat me.lalui inte.rne.t antara pe.njual 

se.bagai pihak yang me.njual barang dan pe.mbe.li se.bagai pihak yang me.mbayar 

harga barang yang dijual. Jual be.li se.cara online. me.ne.rapkan siste.m jual be.li di 

inte.rne.t. Tidak ada kontak se.cara langsung antara pe.njual dan pe.mbe.li. Jual be.li 

dilakukan me.lalui suatu jaringan yang te.rkone.ksi de.ngan me.nggunakan 

handphone., kompute.r, table.t, dan lain-lain.20 

Me.skipun KUHPe.rdata tidak me.ngatur se.cara e.ksplisit me.nge.nai transaksi 

e.le.ktronik, prinsip-prinsip umum dalam KUHPe.rdata te.tap re.le.van. 

Se.bagaimana dike.mukakan ole.h Muljadi dan Widjaja (2014), “pe .ne.rapan asas 

ke.be.basan be.rkontrak dan konse.nsualisme. te.tap me.njadi dasar sahnya kontrak 

me.skipun me.dia atau cara pe.mbuatannya be.rubah.” Dalam jual be.li e.le.ktronik, 

se.pakatnya para pihak diwujudkan dalam be.ntuk klik atau pe.rse.tujuan digital. 

Obje.k pe.rjanjian te.tap je.las (barang yang ditampilkan di platform e.-comme.rce.), 

dan harga juga te.lah dite.ntukan se.cara e.ksplisit. 

De.ngan de.mikian, jual be.li e.le.ktronik me.rupakan pe.nge.mbangan dari 

pe.rjanjian jual be.li tradisional dan dapat dikualifikasikan se.bagai pe.rjanjian 

konse.nsual yang te.lah dimodifikasi ole.h te.knologi. Hal ini se.jalan de.ngan te.ori 

                                                                                                                                                                      
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), h.589. 

20 Inggita Drawina. Praktek Jual Beli Online Pada Situs Tokopedia.Com Ditinjau Dari Prinsip 

Dasar Fiqh Muamalah (Studi Kasus Pengguna Tokopedia.Com Di Kota Kediri). (Skripsi: Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2018), h. 11. 
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hukum progre.sif yang me.nyatakan bahwa hukum harus be.rsifat adaptif 

te.rhadap pe.rubahan sosial dan te.knologi.21 

3) Proses Jual Beli Melalui E-Commerce 

Pe.rke.mbangan te.knologi informasi dan komunikasi te.lah me.ngubah pola 

transaksi jual be.li masyarakat dari konve.nsional me.njadi digital me.lalui 

platform e.-comme.rce.. Transaksi e.-comme.rce. me.mungkinkan inte.raksi antara 

pe.njual dan pe.mbe.li se.cara daring tanpa pe.rte.muan fisik, yang me.ncakup 

prose.s pe.nawaran, pe.rse.tujuan, pe.mbayaran, pe.ngiriman, hingga pe.nye.le.saian 

se.ngke.ta. E .-comme.rce. te.lah me.njadi sarana utama bagi masyarakat Indone.sia 

dalam me.me.nuhi ke.butuhan se.hari-hari, te.rutama di te.ngah aktivitas yang 

padat.22 Se.cara umum, prose.s jual be.li me.lalui e.-comme.rce. me.liputi tahapan 

be.rikut : 

1. Pe.nawaran Produk ole.h Pe.njual 

Pe.njual me.ngunggah informasi produk ke. platform e.-comme.rce., te.rmasuk 

de.skripsi, harga, dan gambar produk. Informasi ini be.rfungsi se.bagai 

pe.nawaran yang dapat dite.rima ole.h pe.mbe.li. Pe.nawaran dalam e.-

comme.rce. harus me.me.nuhi prinsip transparansi dan ke.je.lasan informasi 

untuk me.nghindari se.ngke.ta di ke.mudian hari. Dan pe.nawaran dalam e.-

                                                           
21 Rahardjo, Satjipto. (2009). Hukum Progresif: Hukum yang Membebaskan. Jakarta: Kompas. 
22Syaima Nida, Alfi Nurhakim, et.al., Analisis Perkembangan Toko Online (E-Commerce) Di 

Indonesia. Jurnal Bisnis Digital. Vol. 2. No.1 Mei 2024. h. 126. 
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comme.rce. be.rsifat te.rbuka dan dapat diakse.s ole.h siapa saja tanpa batasan 

ruang dan waktu. 23 

2. Pe.rse.tujuan Pe.mbe.lian ole.h Pe.mbe.li 

Pe.mbe.li yang te.rtarik akan me.nambahkan produk ke. ke.ranjang be.lanja dan 

me.lanjutkan ke. prose.s pe.mbayaran. De.ngan me.ngklik tombol "Be.li" atau 

"Che.ckout", pe.mbe.li me.nyatakan pe.rse.tujuan te.rhadap pe.nawaran yang 

dibe.rikan. Tindakan ini dianggap se.bagai kontrak e.le .ktronik yang sah 

se.suai de.ngan ke.te.ntuan dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

E.le.ktronik (UU ITE.). 

3. Pe.mbayaran ole .h Pe.mbe.li 

Pe.mbayaran dapat dilakukan me.lalui be.rbagai me.tode., se.pe.rti transfe.r 

bank, dompe.t digital, atau kartu kre.dit. Me.tode. pe.mbayaran yang umum 

digunakan dalam e.-comme.rce. di Indone.sia adalah transfe.r bank dan 

pe.mbayaran di te.mpat (cash on de.live.ry). Nilai transaksi e.-comme.rce. di 

Indone.sia me.nunjukkan tre.n pe.ningkatan yang signifikan, me .nce.rminkan 

ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap siste.m pe.mbayaran digital.  

4. Pe.ngiriman Barang ole.h Pe.njual 

Se.te.lah pe.mbayaran dikonfirmasi, pe.njual me.ngirimkan barang ke.pada 

pe.mbe.li me.lalui jasa e.kspe.disi. Pe.ngiriman ini me.rupakan pe.me.nuhan 

ke.wajiban pe.njual dalam pe.rjanjian jual be.li. Pe.ngiriman barang dalam e.-

                                                           
23 Ida Kurnia dan Imelda Martinelli, Permasalahan Dalam Transaksi E-Commerce. Jurnal 

Bakti Masyarakat Indonesia.  Vol. 4 No. 2 Agustus 2021. h.345. 
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comme.rce. se.ringkali me.nghadapi tantangan, se.pe.rti ke.te.rlambatan atau 

ke.rusakan barang se.lama pe.ngiriman.  

5. Konfirmasi Pe.ne.rimaan Barang ole.h Pe.mbe.li 

Se.te.lah me.ne.rima barang, pe.mbe.li diharapkan me.mbe.rikan konfirmasi 

pe.ne.rimaan me.lalui platform e.-comme.rce.. Konfirmasi ini me.nandakan 

bahwa transaksi te .lah se.le.sai dan ke.dua be.lah pihak te.lah me.me.nuhi 

ke.wajibannya. 

6. Pe.nye.le.saian Se.ngke.ta 

Apabila te.rjadi pe.rmasalahan, se.pe.rti barang tidak se.suai atau tidak 

dite.rima, pe.mbe.li dapat me.ngajukan komplain me.lalui fitur yang 

dise.diakan ole.h platform. Te.tapi, ada juga se.bagian pe.njual yang tidak 

me.ne.rima pe.nge.mbalian barang atau me.ne.rapkan fitur te.rse.but. 

Ke.pe.rcayaan pe.langgan te.rhadap e.-comme.rce. sangat dipe.ngaruhi ole.h 

ke.mampuan platform dalam me.nangani se.ngke.ta se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n. 

Pe.nye.le.saian se.ngke.ta dalam e.-comme.rce. di Indone.sia masih me.nghadapi 

tantangan, se.pe.rti kurangnya pe.mahaman konsume.n te.ntang hak-hak 

me.re.ka dan prose.dur pe.nye .le.saian yang komple.ks.24 

Prose.s jual be.li me.lalui e.-comme.rce. be.rlangsung dalam e.nam tahapan utama 

yang ke.se.luruhannya tunduk pada prinsip-prinsip dasar hukum pe.rjanjian. 

Validitas kontrak e.le.ktronik, ke.absahan bukti e.le.ktronik, se.rta me.kanisme. 

                                                           
24 Rian Piarna dan Tri Herdiawan Apandi, Permasalahan Dalam Transaksi E-Commerce. 

Jurnal Ilmiah Ilmu dan Teknologi Rekayasa. Vol. 1 No. 1 Maret 2019. h.28. 
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pe.nye .le.saian se.ngke.ta me.njadi aspe.k hukum pe.nting dalam transaksi e.-

comme.rce., se.bagaimana diatur dalam UU ITE. dan prinsip hukum pe.rdata 

Indone.sia. 

Te.rdapat be.be.rapa karakte.ristik hukum pe.rdata yang te.tap be.rlaku dalam 

pe.rjanjian jual be.li e.le.ktronik: 

1) Konse.nsualisme.: Tidak dipe.rlukan formalitas khusus, cukup de.ngan 

adanya ke.se.pakatan para pihak. 

2) Ke.be.basan Be.rkontrak: Para pihak be.bas me.ne.ntukan isi, be.ntuk, dan 

syarat dari kontrak se.lama tidak be.rte.ntangan de.ngan hukum, ke.susilaan, 

dan ke.te.rtiban umum. 

3) Pacta Sunt Se.rvanda: Pe.rjanjian yang sah be.rlaku se.bagai undang-undang 

bagi para pihak yang me.mbuatnya. 

4) Good Faith (itikad baik): Pe.rjanjian harus dilaksanakan se.cara jujur dan 

tidak me.nimbulkan ke.rugian bagi salah satu pihak. 

Dalam konte.ks digital, karakte.ristik-karakte.ristik ini harus dimanife.stasikan 

ke. dalam siste.m te.knologi informasi, se.pe.rti me.lalui de.skripsi produk yang 

akurat, me.kanisme. komplain yang adil, dan ke.te.ntuan pe.nge.mbalian barang yang 

rasional. 

5) Dasar Hukum Jual Beli melalui E-commerce 

UU ITE. Nomor 19 Tahun 2016 yang me.rupakan pe.rubahan atas UU ITE . 

Nomor 11 Tahun 2008 me.mbe.rikan landasan hukum yang je.las me.nge.nai 

transaksi jual be.li se.cara e.le.ktronik di Indone.sia. Me.skipun tidak se.cara langsung 
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me.nde.finisikan "jual be.li," UU ITE. me.ngatur prinsip-prinsip hukum te.rkait 

kontrak e.le.ktronik, informasi e.le.ktronik, dan pe.rlindungan konsume.n yang 

me.ndasari transaksi e.-comme.rce. se.pe.rti yang dilakukan di platform . 

a) Pe.ngakuan Kontrak E.le.ktronik   

“Transaksi e.le.ktronik yang dituangkan ke. dalam kontrak e.le.ktronik me.ngikat 

para pihak apabila dise.pakati”.25 Pasal ini me.mbe.rikan dasar bahwa kontrak 

e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan hukum yang me.ngikat se.lama ada pe.rse.tujuan 

dari para pihak. Dalam jual be.li online., pe.rse.tujuan te.rse.but biasanya 

diwujudkan de.ngan pe.rse.tujuan digital pada saat me.lakukan pe.mbe.lian.  

Kontrak e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan hukum yang sama de.ngan kontrak 

konve.nsional, se.lama me.me.nuhi syarat pe.rjanjian yang sah se.bagaimana diatur 

dalam Pasal 1320 KUHPe.rdata, yaitu ke.se.pakatan, ke.cakapan, obje.k te.rte.ntu, 

dan se.bab yang halal. Pe.rse.tujuan para pihak dapat diwujudkan dalam be.ntuk 

digital se.pe.rti klik "Se.tuju" atau "Acce.pt" pada syarat dan ke.te.ntuan platform e.-

comme.rce.. 

Dalam konte.ks re.gulasi mode.rn, kontrak jual be.li e.le.ktronik me.mpe.role.h 

le.gitimasi hukum me.lalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik. Pasal 18 ayat (1) UU ITE. me.nyatakan: 

                                                           
25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor. 11 Tahun. 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik., 

pasal 18 ayat (1). 
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“Transaksi E .le.ktronik yang dituangkan dalam Kontrak E.le .ktronik me.ngikat 

para pihak.” Artinya, pe.rjanjian jual be.li se.cara e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan 

hukum yang sama de.ngan pe.rjanjian konve.nsional se.panjang me.me.nuhi unsur 

ke.se.pakatan dan pe.rsyaratan umum dalam pe.rikatan. Ke.absahan kontrak tidak 

lagi dite.ntukan ole.h be.ntuk fisik dari ke.se.pakatan, te.tapi ole.h substansi dan 

pe.rse.tujuan para pihak, yang dapat dibuktikan me.lalui re.kam digital. 

Kontrak e.le.ktronik di Indone.sia masih me.nghadapi tantangan dari sisi 

pe.mbuktian, te.rutama ke.tika salah satu pihak tidak me.nyimpan dokume.n 

e.le.ktronik de.ngan be.nar. Namun, se.lama transaksi te.rse.but te.re.kam se.cara digital 

dalam siste.m yang sah (misalnya invoice., bukti transfe.r, atau log aktivitas akun), 

maka kontrak dianggap valid dan me.ngikat. 

b) Ke.kuatan Hukum Tanda Tangan E.le.ktronik 

“Tanda tangan e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan hukum dan akibat hukum yang 

sah se.lama me.me .nuhi pe.rsyaratan te.rte.ntu”.26 Pasal ini me.ngatur bahwa tanda 

tangan e.le.ktronik yang digunakan dalam transaksi online. me.miliki ke.kuatan 

hukum yang sah jika me.me.nuhi pe.rsyaratan be.rikut :  

1) Data pe.mbuatan tanda tangan e.le.ktronik te.rkait hanya ke.pada 

pe.nandatangan. 

                                                           
26 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor. 11 Tahun. 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik., 

pasal 11 ayat (1). 
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2) Data pe.mbuatan tanda tangan e.le.ktronik se.lama prose.s 

pe.nandatanganan hanya be.rada dalam kuasa pe.nandatangan. 

3) Se.gala pe .rubahan te.rhadap tanda tangan e.le.ktronik yang te.rjadi se.te.lah 

waktu pe.nandatanganan dapat dike.tahui. 

4) Se.gala pe.rubahan te.rhadap informasi e.le.ktronik yang te.rkait de.ngan 

tanda tangan e.le.ktronik se.te.lah waktu pe.nandatanganan dapat 

dike.tahui. 

5) Te.rdapat cara te.rte.ntu untuk me.ngide.ntifikasi siapa pe.nandatangannya. 

6) Te.rdapat cara te.rte.ntu untuk me.nunjukkan bahwa pe.nandatangan te.lah 

me.mbe.rikan pe.rse.tujuan te.rhadap informasi e.le.ktronik yang te.rkait. 

Pasal ini me.mastikan bahwa tanda tangan e.le.ktronik me.miliki ke.kuatan 

hukum yang sah se.lama me.me.nuhi syarat aute.ntikasi, ke.aslian, dan inte.gritas 

data. Dalam transaksi di , tanda tangan e.le.ktronik dapat be.rupa pe.rse.tujuan 

digital yang dibe.rikan pe.mbe.li pada saat me.nye.tujui syarat dan ke.te.ntuan atau 

me.lakukan pe.mbayaran. 

c) Alat Bukti E .le.ktronik 

“Informasi e.le.ktronik dan/atau dokume.n e.le.ktronik be.se.rta hasil ce.taknya 

me.rupakan alat bukti hukum yang sah.”27 Dokume.n e.le.ktronik se.pe.rti 

konfirmasi pe.mbe.lian, faktur digital, dan bukti pe.mbayaran yang dihasilkan 

dari transaksi di  dapat digunakan se.bagai alat bukti hukum yang sah. 

                                                           
27 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor. 11 Tahun. 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik., 

pasal 5 ayat (1). 
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d) Pe.rlindungan Konsume.n  

“Pe.nggunaan se.tiap informasi me.lalui me.dia e.le.ktronik yang me.nyangkut 

data pribadi se.se.orang harus dilakukan atas pe.rse.tujuan orang yang 

be.rsangkutan”.28 UU ITE. me.wajibkan pe.rlindungan data pribadi konsume .n 

dalam transaksi e.le.ktronik. Platform e.-comme.rce. se.pe.rti  wajib me.mastikan 

bahwa data pe.mbe.li tidak disalahgunakan dan hanya digunakan se.suai de.ngan 

pe.rse.tujuan me.re.ka. 

Transaksi e.le.ktronik di  te.tap tunduk pada Pasal 1457 KUHPe.rdata me.nge .nai 

jual be.li, namun me.kanisme.nya diadaptasi se.suai ke.te.ntuan Pasal 18 UU ITE. 

yang me.ngakui ke.absahan kontrak e.le.ktronik. Kare.na transaksi di  dilakukan 

se.cara e.le.ktronik (e.-comme.rce.), Pasal 18 UU ITE . yang me.ngakui ke.absahan 

kontrak e.le.ktronik me.njadi dasar hukum yang re.le.van. Ini me.nunjukkan 

pe.rjanjian digital, te.rmasuk pe.rse.tujuan pe.mbe.li yang dilakukan se.cara online., 

me.miliki ke.kuatan Undang Undang ITE. Nomor 19 Tahun 2016 Se.bagai rujukan 

hukum yang utama dalam pe.ne.litian ini. 

Pe.rlindungan hukum te.rhadap konsume.n dalam pe.rjanjian jual be.li digital 

me.ncakup dua aspe.k: (1) hak untuk me.ndapatkan barang se.suai de.ngan yang 

dijanjikan, dan (2) hak atas informasi yang be.nar me.nge.nai barang. Jika barang 

yang dite.rima tidak se.suai, maka dapat dikate.gorikan se.bagai wanpre.stasi 

                                                           
28 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor. 11 Tahun. 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik.pasal 26 ayat (1). 
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(pe.langgaran kontrak) be.rdasarkan Pasal 1243 KUHPe.rdata. Dalam kasus ini, 

konsume.n be.rhak atas ganti rugi atau pe.mbatalan transaksi. 

UU ITE. me.mpe.rkuat posisi konsume.n de.ngan me.ngakui le.galitas alat bukti 

e.le.ktronik (Pasal 5) dan me.ne.gaskan larangan pe.nye.baran informasi yang 

me.nye .satkan (Pasal 28 ayat 1). Hal ini me.nje.mbatani ke.kosongan hukum yang 

mungkin timbul ke.tika KUHPe.rdata tidak me.ngantisipasi pe.rke.mbangan 

te.knologi informasi. 

3. E-commerce 

1. Pengertian E-commerce 

E.-comme.rce., atau pe.rdagangan e.le.ktronik, adalah prose.s jual be.li se.rta 

pe.masaran barang dan jasa me.lalui siste.m e.le.ktronik, se.pe.rti inte.rne.t, te.le.visi, 

atau jaringan kompute.r lainnya. Me.nurut Wong (2010), e.-comme.rce. me .ncakup 

aktivitas te.rse.but yang difasilitasi ole.h be.rbagai platform e.le.ktronik.29 

 E.-comme.rce. dide.finisakan se.bagai jual be.li atau pe.rtukaran produk, jasa, 

dan informasi me.lalui jaringan informasi, te.rmasuk inte.rne.t. E.-comme.rce . 

se.tidaknya me.mbe.rikan e.nam buah dampak positif bagi ope.rasi bisnis suatu 

pe.rusahaan. Ke.e.nam dampak te.rse.but yaitu me.ningkatkan e.fisie.nsi, 

pe.nghe.matan biaya, me.mpe.rbaiki kontrol te.rhadap barang, me.mpe.rbaiki rantai 

distribusi (supply chain), me.mbantu pe.rusahaan me.njaga hubungan yang le.bih 

                                                           
29 F. Ampangallo, Pengaruh Atmosfer, Desain Layout, Gairah Emosional Dan Sikap 

Konsumen Toko Online Terhadap Minat Beli, Jurnal UAJY Vol 2 No 1., (2017), h.3. 
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baik te.rhadap pe.langgan dan me.mbantu pe.rusahaan dalam me.njaga hubungan 

yang le.bih baik te.rhadap pe.masok (supplie.r).30 

E.-comme.rce. atau e.le.ctronic comme.rce. me.rupakan be.ntuk pe.rdagangan 

mode.rn yang me.manfaatkan te.knologi informasi dan komunikasi se.bagai me.dia 

utama dalam aktivitas transaksi. Me.nurut OE.CD (Organisation for E .conomic 

Co-ope.ration and De.ve.lopme.nt), e.-comme.rce. adalah transaksi yang dilakukan 

me.lalui jaringan kompute.r, se.pe.rti inte.rne.t, yang be .rhubungan de.ngan 

pe.mbe.lian atau pe.njualan barang dan jasa. 

Dalam konte.ks hukum Indone.sia, pe.nge.rtian e.-comme.rce. diatur dalam 

Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 80 Tahun 2019 te.ntang Pe.rdagangan Me.lalui 

Siste.m E.le.ktronik (PP PMSE.), yang me.nye.butkan bahwa: “Pe.rdagangan 

me.lalui siste.m e.le.ktronik adalah pe.rdagangan yang transaksinya dilakukan 

me.lalui se.rangkaian pe.rangkat dan prose.dur e.le.ktronik.” 

Se.me.ntara itu, UU ITE. Nomor 19 Tahun 2016 me.nyatakan bahwa: 

“Transaksi E .le.ktronik adalah pe.rbuatan hukum yang dilakukan de.ngan 

me.nggunakan kompute.r, jaringan kompute.r, dan/atau me.dia e.le.ktronik 

lainnya.” 

De.ngan de.mikian, e.-comme.rce. tidak hanya se.batas aktivitas bisnis, te.tapi 

juga me.rupakan tindakan hukum (le.gal act) yang me.libatkan para pihak dalam 

hubungan ke.pe.rdataan yang diikat ole.h norma hukum. 

                                                           
30 Alwendi, Penerapan E-commerce Dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha, Jurnal 

Manajemen Bisnis Vol 17, No 2, (Juli 2020). h.319. 
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E.-comme.rce. pe.rtama kali muncul pada e.ra 1960-an me.lalui siste.m E.DI 

(E.le.ctronic Data Inte.rchange.), yang me.mungkinkan pe.rusahaan be.sar be.rtukar 

dokume.n bisnis se.cara e.le.ktronik. Namun, be.ntuk mode.rn dari e.-comme.rce . 

mulai be.rke.mbang se.te.lah inte.rne.t kome.rsial dibuka pada awal 1990-an. 

Amazon (1995) dan e.Bay (1996) me.njadi pionir marke.tplace. global, yang 

ke.mudian diikuti de.ngan lahirnya platform e.-comme.rce. lokal se.pe.rti Tokope.dia 

(2009), Bukalapak, dan Shope.e. di Indone.sia. 

Me.nurut data Statista dan Ke.me.nte.rian Komunikasi dan Informatika RI, 

Indone.sia me.ngalami lonjakan pe.ngguna e.-comme.rce. se.cara signifikan se.jak 

2015. Pada tahun 2023, nilai transaksi e.-comme.rce . nasional me.ncapai le.bih 

dari Rp 500 triliun, me.njadikannya se.bagai salah satu pilar utama 

pe.re.konomian digital.31 

Pe.laku usaha yang me.lakukan pe.rdagangan me.lalui siste.m e.le.ktronik 

diwajibkan untuk me.me.nuhi pe.rsyaratan pe.rizinan se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rlaku. Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 80 

Tahun 2019 te.ntang Pe.rdagangan Me.lalui Siste.m E.le.ktronik (PP PMSE.) 

me.ngatur be.rbagai aspe.k te.rkait e.-comme.rce. di Indone.sia. PP ini me.ne.gaskan 

pe.ntingnya pe.rlindungan konsume.n dalam transaksi e.le.ktronik, te.rmasuk 

                                                           
31Rahmadani dan Al-Qodar, Perlindungan Hukum bagi Korban Penipuan Online Shop dengan 

Merujuk pada Undang - Undang Nomor 19 Tahun 2016. Jurnal Hukum Vol. 3 No. 2., 2024. 
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ke.wajiban pe.laku usaha untuk me.mbe.rikan informasi yang be.nar, je.las, dan 

jujur me.nge .nai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa yang ditawarkan.32 

2. Jenis-Jenis E-commerce 

Te.rdapat be.be.rapa je.nis transaksi didalam e. – comme.rce. diantaranya adalah 

se.bagai be.rikut : 

a. Busine.ss to Busine.ss (B2B) 

Busine.ss to Busine.ss E.-comme.rce. umumnya me.nggunakan me.kanisme . 

E.le.ctronic Data Inte.rchange. (E.DI). Sayangnya banyak standar E .DI yang 

digunakan se.hingga me.nyulitkan inte.rkomunikasi antar pe.laku bisnis. 

b. Busine.ss to Consume.r (B2C) 

Busine.ss to Consume.r e.Comme.rce. me.miliki karakte.ristik te.rbuka untuk 

umum, dimana informasi dise.barkan ke. umum. Se.rvis yang dibe.rikan 

be.rsifat umum (ge.ne.ric) de.ngan me.kanisme. yang dapat digunakan ole.h 

khalayak ramai. Se.bagai contoh, kare.na siste.m We.b sudah umum 

digunakan maka se.rvis dibe.rikan de.ngan me.nggunakan basis We.b. 

c. Pe.rdagangan Kolabratif (collaborative. comme.rce.) 

Dalam c-comme.rce., para mitra bisnis be.rkolaborasi (alih-alih me.mbe.li 

atau me.njual) se.cara e.le.ktronik. Kolaborasi se.macam ini se.ringkali te.rjadi 

antara dan dalam mitra bisnis di se.panjang rantai pasokan. 

 

                                                           
32 Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik (PP PMSE). 
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d. Consume.n to consume.n (C2C). 

Dalam C2C se.se.orang me.njual produk atau jasa ke. orang lain. Dapat juga 

dise.but se.bagai pe.langgan ke. palanggan yaitu orang yang me.njual produk 

dan jasa ke. satu sama lain. 

e. Comsume.n to Busine.ss (C2B). 

Dalam C2B konsume.n me.me.ritahukan ke.butuhan atas suatu produk atau 

jasa te.rte.ntu, dan para pe.masok be.rsaing untuk me.nye .diakan produk atau 

jasa te.rse.but ke. konsume.n. Contohnya diprice.line..com, dimana pe.langgan 

me.nye .butkan produk dan harga yang diinginkan, dan price.line. me.ncoba 

me.ne.mukan pe.masok yang me.me.nuhi ke.butuhan te.rse.but.33 

f. Pe.rdagangan Intrabisnis (Intraorganisasional) 

Dalam situasi ini pe.rusahaan me.nggunakan e.comme.rce. se.cara inte.rnal 

untuk me.mpe.rbaiki ope.rasinya. Kondisi khusus dalam hal ini dise.but 

se.bagai e.-comme.rce. B2E.(busine.ss to its e.mploye .e.s) yang digambarkan 

dalam studi kasus te.rbuka. 

g. Pe.me.rintah ke.Warga (Gove.rme.nt toCitize.n—G2C)  

E.- gove.rme.nt yaitu pe.nggunaan te.knologi inte.rne.t se.cara umum dan e.-

comme.rce. se.cara khusus untuk me.ngirimkan informasi dan layanan 

publik ke. warga, mitra bisnis, dan pe.masok e.ntitas pe.me.rintah. 

 

                                                           
33 R. Rehalatanit, Peran E-commerce Dalam Pengembangan Bisnis, Jurnal USJ VOL 3, NO 1, 

(2020). h.65. 
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h. Pe.rdagangan Mobile. (mobile.comme.rce.—m-comme.rce.). 

Ke.tika e.-comme.rce. dilakukan dalam lingkungan nirkabe.l, se.pe.rti de.ngan 

me.nggunakan te.le.pon se.llule.r untuk me.ngakse.s inte.rne.t dan be.rbe.lanja, 

maka hal ini dise.but m-comme.rce..34 

Be.be.rapa karakte.ristik unik dari e.-comme.rce. yang be.rdampak pada aspe.k 

hukum pe.rjanjian antara lain: 

1) Transaksi Tanpa Tatap Muka 

Tidak adanya pe.rte.muan fisik antara pihak me.nye .babkan pe.ntingnya 

siste.m validasi dan ve.rifikasi ide.ntitas se.cara digital. Hal ini juga 

me.nimbulkan risiko se.pe.rti impe.rsonasi, pe.nipuan ide.ntitas, dan ke.sulitan 

dalam prose.s pe.mbuktian hukum. 

2) Ke.ce.patan dan Otomatisasi 

E.-comme.rce. me.mungkinkan transaksi te.rjadi dalam hitungan de.tik. 

Namun, hal ini juga dapat me.nye .babkan lack of aware.ne.ss konsume.n 

te.rhadap klausul pe.rjanjian. 

3) Kontrak Digital dan Tanda Tangan E.le.ktronik 

Se.bagaimana diatur dalam Pasal 11 UU ITE., tanda tangan e.le.ktronik 

yang valid me.miliki ke.kuatan hukum. Dalam praktiknya, pe.rse.tujuan 

dinyatakan me.lalui tombol "Se.tuju" atau login akun pe.ngguna. 

 

 

                                                           
34 Ibid., h.66. 
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4) Ke.te.rgantungan pada Infrastruktur Te.knologi 

Se.gala be.ntuk pe.rjanjian, pe.mbayaran, hingga pe.nye .le.saian se.ngke.ta 

dilakukan me.lalui platform digital. Ole.h kare.na itu, ke.andalan siste.m 

me.njadi e.le.me.n vital dalam me.njamin ke.be.rlangsungan dan ke.patuhan 

te.rhadap hukum pe .rjanjian. 

3. Perlindungan Hukum dalam Transaksi E-Commerce 

Pe.rlindungan hukum me.rupakan salah satu aspe.k fundame.ntal dalam siste.m 

pe.rdagangan mode.rn, te.rmasuk dalam transaksi me.lalui e.-comme.rce.. 

Konsume.n, se.bagai pihak yang se.ring be.rada dalam posisi yang le.bih le.mah 

dibandingkan pe.laku usaha, be.rhak me.mpe.role.h jaminan ke.amanan, 

ke.nyamanan, dan ke.adilan dalam be.rtransaksi. Dalam konte.ks digital, be.ntuk-

be.ntuk ke.rugian yang dialami konsume.n me.njadi se.makin komple.ks, mulai dari 

pe.nipuan barang, pe.langgaran privasi data, hingga pe.nye .satan informasi 

produk.  

1) Prinsip-Prinsip Pe.rlindungan Konsume.n 

Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 te.ntang Pe.rlindungan 

Konsume.n (UUPK), pe.rlindungan konsume.n me.ncakup prinsip ke.adilan, 

ke.se.imbangan, ke.amanan, dan ke.pastian hukum. Dalam Pasal 4 UUPK, 

dinyatakan bahwa se.tiap konsume.n be.rhak atas :35 

                                                           
35 Rikson Simarmata, Rory Jeff Akyuwen, et.al., Perlindungan Data Pribadi Konsumen 

Lazada Dalam Transaksi E-Commerce, PATTIMURA: Law Study Review. Vol. 2, No 1, April 2024. h. 

148. 
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a. Ke.nyamanan, ke.amanan dan ke.se.lamatan dalam me.ngkonsumsi 

barang dan/atau jasa; 

b. Me.milih barang dan/atau jasa se.rta me.ndapatkan barang dan/atau 

jasa te.rse.but se.suai nilai tukar dan kondisi se.rta jaminan yang 

dijanjikan; 

c. Me.ndapatkan informasi yang be .nar, je.las, dan jujur me.nge.nai 

kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa; 

d. Dide.ngar pe.ndapat dan ke.luhannya atas barang dan/atau jasa yang 

digunakan; 

e. Me.ndapatkan pe.mbinaan dan pe.ndidikan konsume.n; 

f. Me.ndapatkan pe.rlakuan yang be.nar dan jujur se.rta tidak 

diskriminatif; 

g. Me.ndapatkan ganti rugi dan/atau pe.nggantian, apabila barang 

dan/atau jasa yang dite.rima tidak se.suai de.ngan pe.rjanjian atau tidak 

se.bagaimana me.stinya. 

Hak-hak ini dipe.rluas dalam ranah digital ole.h Undang-Undang ITE., yang 

me.ne.tapkan bahwa konsume.n dalam transaksi e.le.ktronik te.tap dilindungi dari 

tindakan-tindakan pe.nye .satan dan pe.langgaran privasi. 

2) Pe.rlindungan Hukum dalam UU ITE. 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Pe.rubahan atas UU No. 

11 Tahun 2008 (UU ITE .) me.njadi rujukan utama dalam transaksi 
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e.le.ktronik. Be.be.rapa ke.te.ntuan pe.nting yang be.rkaitan langsung de.ngan 

pe.rlindungan konsume.n antara lain: 

a) Pasal 26: Me.nyatakan bahwa pe.nggunaan informasi me.lalui me.dia 

e.le.ktronik yang me.nyangkut data pribadi se.se.orang harus dilakukan 

atas pe.rse.tujuan orang yang be.rsangkutan. 

b) Pasal 28 ayat (1): Me.larang pe.nye.baran informasi e.le.ktronik yang 

me.nye .satkan dan/atau me.rugikan konsume.n. 

c) Pasal 5 ayat (1): Me.nyatakan bahwa informasi e.le.ktronik dan/atau 

dokume.n e.le.ktronik se.rta hasil ce.taknya me.rupakan alat bukti hukum 

yang sah. 

d) Pasal 18: Me.mbe.rikan le.galitas te.rhadap kontrak e.le.ktronik yang 

dilakukan dalam transaksi digital. 

De.ngan de.mikian, pe.laku usaha yang me.mpublikasikan informasi tidak 

se.suai, me.nyalahgunakan data konsume.n, atau me.ngingkari kontrak e.le.ktronik 

dapat dike.nakan sanksi hukum se.suai UU ITE.. 

3) Pe.rlindungan Data Pribadi Konsume.n 

Salah satu be.ntuk pe.rlindungan hukum konsume.n yang paling re.le.van 

dalam e.-comme.rce. adalah pe.rlindungan atas data pribadi. Dalam praktik 

e.-comme.rce., konsume.n se.ringkali diwajibkan me.ngisi nama, alamat, 

nomor te.le.pon, hingga data kartu pe.mbayaran. Data ini me.miliki nilai 

e.konomi tinggi dan re.ntan te.rhadap pe .nyalahgunaan, te.rmasuk pe.ncurian 

ide.ntitas dan jual be.li data tanpa izin. 
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UU ITE . me.mang te.lah me.mbe.rikan pe.ngaturan dasar me.lalui Pasal 26, 

namun sifatnya masih umum dan be.lum se.cara e.ksplisit me.nje.laskan 

me.kanisme. te.knis pe.rlindungan data.  

4) Me.kanisme. Pe.ngaduan dan Pe.nye .le.saian Se.ngke.ta 

Saat ini, me.kanisme. pe.nye .le.saian se.ngke.ta konsume.n dalam transaksi e.-

comme.rce. dilakukan me.lalui: 

a) Laporan ke. YLKI (Yayasan Le.mbaga Konsume.n Indone.sia) 

b) Pe.ngaduan ke. Kominfo 

c) Me.diasi me.lalui platform e.-comme.rce. 

d) Gugatan ke. pe.ngadilan umum atau BPSK (Badan Pe.nye.le.saian 

Se.ngke.ta Konsume.n) 

Namun, e.fe.ktivitas me.kanisme. ini masih dipe.rtanyakan. Banyak konsume.n 

yang e.nggan me.ne.mpuh jalur hukum kare.na rumit, mahal, dan me.makan 

waktu. Hal ini dipe.rburuk ole.h ke.tiadaan le.mbaga alte.rnatif pe.nye .le.saian 

se.ngke.ta (Alte.rnative. Dispute. Re.solution) khusus untuk e.-comme.rce.. 

Ada se.kitar 12% konsume.n yang dirugikan dalam e.-comme.rce. me.lakukan 

pe.ngaduan re.smi, se.me.ntara sisanya me.milih untuk pasrah atau me.nye .barkan 

ke.luhannya me.lalui me.dia sosial, yang tidak me.mbe.rikan ke.pastian hukum.36 

 

 

                                                           
36 Rosianna dan Made, Perlindungan Konsumen dalam E-commerce di Indonesia (Hambatan 

Penerapan Regulasi Antara Penerapan Dan Pengawasan). Jurnal Hukum Vol. 1 No. 6 November 2024. 

h.62. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian de.ngan judul “Tinjauan Hukum Dalam Pe.rjanjian Jual Be.li Me.lalui E.-

comme.rce. Pada Aplikasi  Be.rdasarkan Undang-Undang ITE. Nomor 19 Tahun 2016” 

me.rupakan karya asli dan bukan me.rupakan plagiasi. Maka dari itu pe.nulis 

me.ncantumkan pe.ne.litian te.rdahulu yang me.miliki kore.lasi de.ngan pe.ne.litian yang 

he.ndak pe.nulis te.liti, yaitu se.bagai be.rikut : 

No Pe .nulis Judul Pe .rsamaan Pe.rbe.daan 

1 Ikka Puspita 

Sari (2022) 

Ke.absahan Pe.rjanjian 

Kontrak E.le.ktronik 

Dalam Transaksi E.- 

Comme .rce . Di Tinjau 

Dari Hukum Pe .rdata 

Pe .rsamaannya Sama-

sama me .mbahas 

ke .absahan kontrak 

e .le.ktronik dalam 

transaksi e .-comme.rce.. 

Pe .rbe.daannya yaitu 

Pe .ne.liti fokus pada 

aplikasi  dan UU ITE. 

No 19 Tahun 2016. 

Se .dangkan pe.ne .litian 

te.rdahulu  be.rfokus 

pada tinjauan dari 

pe .rspe.ktif hukum 

pe .rdata se.cara umum. 

 

2 Andi Te.nri 

Aje.ng 

(2017) 

Tinjauan Hukum 

Pe .rjanjian Jual-Be .li 

Me.lalui E.-comme.rce. 

Pe .rsamaannya Sama-

Sama Me .mbahas 

Me.nge .nai Tinjauan 

Hukum Dalam 

Pe .rjanjian  Jual Be.li 

Pe .ne.litian te.rdahulu 

Me.nggunakan 

pe .nde.katan yuridis 

normatif dan 

pe .nde.katan syar’i. 
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Me.lalui E.-comme.rce.. Se .dangkan pe.ne .litian 

ini Me.nggunakan 

kajian pe.rundang-

undangan yang le.bih 

spe.sifik pada UU ITE. 

No. 19 Tahun 2016. 

 

3 He.ry 

Se.tiawan 

(2023) 

Pe.rlindungan Hak 

Konsume.n Dalam 

E .-comme.rce.: 

Pe.rspe.ktif Hukum 

E .mpiris 

Pe .rsamaannya Sama-

sama me .nyoroti pe.ran 

UU ITE. dalam 

me .mbe .rikan 

pe .rlindungan hukum 

bagi konsume .n dalam 

transaksi e.-comme.rce. 

Me.mbahas aspe.k 

ke.amanan data 

pribadi konsume.n 

yang juga me.njadi 

pe.rhatian dalam 

pe.ne.litian pe.nulis. 

Pe .ne.litian Te.rdahulu 

le.bih be.rfokus pada 

isu ke .bocoran data 

pribadi konsume .n 

se.rta pe.ntingnya 

pe .nge .sahan RUU 

Pe .rlindungan Data 

Pribadi, se.dangkan  

pe .ne.litian ini 

me .ncakup aspe .k le .bih 

luas te.rkait pe.rjanjian 

jual be.li me .lalui e.-

comme .rce.. 

4 Frida 

Nurrahma, 

Tantangan dan 

Pe.ran Hukum 

Pe .rsamaannya sama-

sama me .nyoroti 

Pe.ne.litian te.rdahulu 

be.rfokus pada 
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Ase.p 

He.rlan 

(2025) 

Pe.rlindungan 

Konsume.n pada 

E .ra E.konomi 

Digital 

ke .bijakan 

pe .rlindungan 

konsume .n dalam e .-

comme .rce . masih 

re.aktif dan ce.nde.rung 

be .rsifat inside.ntal. 

Dalam e .-comme .rce ., 

konsume .n sangat 

be .rgantung pada 

inte.gritas informasi 

yang ditampilkan 

platform, se .hingga 

ke .tika te.rjadi 

pe .nyimpangan se .pe .rti 

barang tidak se.suai 

de .skripsi atau 

ke .te .rlambatan 

pe .ngiriman. 

E.kosiste.m e.konomi 

digital se.cara luas, 

te.rmasuk finte.ch & 

pe.rlindungan data,   

Se.dangkan 

pe.ne.litian ini hanya 

me.nyoroti E.-

comme.rce. dan 

kontrak jual be.li 

e.le.ktronik. 

5 Lili 

Rahmawati 

(2023) 

Pe .ngaruh E.-

Comme .rce . Shope.e . 

Dan Ke.putusan 

Pe .mbe .lian 

Te.rhadap Pe.rilaku 

Pe.rsamaannya sama 

sama me.mbahas 

te.rkait E.-Comme.rce . 

atau transaksi se .cara 

Pe .ne.litian te.rdahulu 

me .rupakan kuantitatif 

de .ngan me .tode . 

analisis re.gre .si linie.r 

be .rganda. Jumlah 
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Konsumtif 

Masyarakat De.sa 

Re .jo 

Agung Ke .camatan 

Te.gine .ne.ng 

e.le.ktronik. sampe .l yang 

digunakan se.banyak 

99 yang dipe .role.h dari 

pe .rhitungan rumus 

slovin, de.ngan 

me .nggunakan te .knik 

purposive . sampling.   

Se .dangkan pe .ne.litian 

ini me .rupakan 

kuantitatif de.ngan 

pe .nde.katan 

pe .rundang-undangan 

dan pe.nde.katan 

konse .ptual me .lalui 

studi lite.ratur dan 

dokume .n hukum 

te.rkait. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me.tode. pe.ne.litian me.rupakan strate.gi umum yang digunakan dalam 

pe.ngumpulan dan analisis data de.ngan tujuan dan ke.gunaan te.rte.ntu. “Me.tode. 

diartikan se.bagai suatu cara atau te.knis yang dilakukan dalam prose.s pe .ne.litian. 

Se.dangkan pe.ne.litian diartikan se.bagai upaya dalam bidang ilmu pe.nge.tahuan 

untuk me.mpe.role.h fakta-fakta dan prinsip-prinsip de.ngan sabar, hati-hati dan 

siste.matis untuk me.wujudkan ke.be.naran.37 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian dalam pe.nulisan ini adalah pe.ne.litian hukum normatif. 

Pe.ne.litian hukum normatif yaitu pe.ne.litian hukum yang me.nggunakan bahan 

hukum prime.r se.bagai pe.doman dalam me .lakukan pe.ne.litian.38 Pe.ne.litian 

hukum normatif me.liputi asas-asas hukum siste.matika hukum, se.rta 

pe.rbandingan hukum dan se.jarah hukum.39 Pe.ne.litian hukum normatif be.rfokus 

pada pe.ngkajian kaidah-kaidah atau norma-norma yang te.rdapat di dalam 

hukum positif.40 

                                                           
37 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), h. 24. 
38 Mukti Fajar N.D dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 154 
39 Ibid., h.34. 
40 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2006), h. 295. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Me.tode. pe.nde.katan dalam pe.nulisan ini te .rdiri atas tiga macam, yaitu 

Pe.nde.katan Pe.rundang-undangan (Statute. Approach), dan Pe.nde.katan 

Konse.ptual (Conse.ptual Approach). Adapun pe.nje.lasan ke.tiga macam me.tode. 

pe.nde.katan te.rse.but adalah se.bagai be.rikut :41 

1. Pe.nde.katan Pe.rundang-undangan (Statute. Approach) 

Ibrahim dalam bukunya yang be.rjudul “Te.ori & Me.todologi Pe.ne.litian 

Hukum Normatif” me.nye.butkan pe.ne.litian normatif harus me.nggunakan 

pe.raturan pe.rundang- undangan kare.na obye .k pe.ne.litiannya adalah 

be.rbagai aturan hukum yang me.njadi pe.doman dalam se.buah pe.ne.litian. 

2. Pe.nde.katan Konse.ptual (Conce.ptual Approach) 

Pe.nde.katan ini dilakukan de.ngan cara me.nggabungkan konse.p-konse.p 

praktis yang dapat diimple.me.ntasikan me.njadi satu sudut pandang 

te.rte.ntu dan me.njadi solusi atas pe.rmasalahan yang te.lah te.rjadi. 

Pe.nde.katan ini dilakukan de.ngan me.ne.laah kasus-kasus yang re.le.van de.ngan 

pe.rmasalahan yang dite.liti. Pe.ne.litian ini akan me.nganalisis kasus-kasus te.rkait 

pe.rjanjian jual be.li me.lalui e.-comme.rce. untuk me.mahami pe.ne.rapan hukum 

dalam praktik. 

 

 

                                                           
41 Johni Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2007), cet.ke-3, h.302. 
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C. Bahan Hukum 

Bahan hukum yang digunakan dalam pe.nulisan ini te.rdiri atas tiga macam, 

yaitu bahan hukum prime.r, bahan hukum se.kunde.r, dan bahan hukum te.rsie.r. 

Macam-macam bahan hukum te.rse.but dije.laskan se.bagai be.rikut :42 

1. Bahan Hukum Prime.r. Yaitu pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

me.miliki ke.kuatan hukum me.ngikat, se.pe.rti : 

a. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Informasi dan 

Transaksi E.le.ktronik (UU ITE.) 

b. Kitab Undang-Undang Hukum Pe.rdata (KUHPe.rdata) 

c. Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 82 Tahun 2012 te.ntang 

Pe.nye.le.nggaraan Siste.m dan Transaksi E.le .ktronik 

2. Bahan Hukum Se.kunde.r, yaitu bahan hukum yang digunakan guna 

me.nunjang bahan hukum prime.r dan me.mbantu dalam me.nganalisis 

kasus, antara lain : 

a. Buku-buku ilmiah yang be.rkaitan de.ngan pe.rjanjian jual be .li me.lalui 

E.-comme.rce.. 

b. Jurnal Ilmiah yang be.rkaitan de.ngan pe.rjanjian jual be.li me.lalui E.-

comme.rce.. 

c. Makalah-makalah ilmiah yang be.rkaitan de.ngan pe.rjanjian jual 

be.li me.lalui E.-comme.rce.. 

                                                           
42 Mukti Fajar ND dan Yulianto Ahmad, Op.Cit., h. 42-43 



46 
 

 
 

d. Hasil pe.ne.litian ilmiah yang be.rkaitan de.ngan pe.rjanjian jual be.li 

me.lalui E.-comme.rce.. 

3. Bahan Hukum Te .rsie.r, yaitu bahan hukum tambahan yang digunakan 

dalam pe.ncarian makna atau arti se.buah kata, antara Lain : 

a. Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia 

b. Kamus Hukum Indone.sia 

c. Black’s Law Dictionary  

d. Busine.ss Dictionary. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

ke.pustakaan (library re.se.arch), yaitu pe.ne.litian akan me.ncari dan 

me.ngumpulkan be.rbagai pe.raturan yang te.rkait se.pe.rti lite.ratur hukum di 

be.rbagai sumbe.r te.rtulis lainnya yang re.le.van te.rse.dia, pe.ne.liti kaji se.bagai 

sumbe.r informasi be.rupa data. Pada me.tode. studi pustaka, te.knik yang digunakan 

yaitu me.ngumpulkan bahan hukum prime.r, se.kunde.r, dan te.rsie.r se.suai de.ngan 

pe.mbahasan untuk ke.mudian dianalisis be.rdasarkan kasusnya.43 

E. Analisis Data 

Te.knik analisis data dilakukan se.cara de.skriptif, analisis kuantitatif yang 

ke.mudian data dike.lompokkan se.rta diolah be.rdasarkan je.nisnya dan hasilnya 

akan disajikan dalam be.ntuk tabe.l, angka, pe.rse .ntase. yang dile.ngkapi de.ngan 

ke.te.rangan me.ndukung, ke.mudian dianalisis de.ngan me.tode. de.skriptif yaitu 

                                                           
43 Ibid., h.160. 
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analisis yang digunakan untuk me.nggambarkan atau me.nde.skripsikan data – data 

yang te.lah te.rkumpul me.nge.nai pe.rmasalahan yang te.rjadi pada obje.k 

pe.ne.litian.44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44 Mukhtar, Metode Penelitian Deskriftif Kualitatif, (Jakarta, GP Press Group, 2013), h. 28 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan yang te.lah diuraikan di atas, 

maka pe.nulis me.narik ke.simpulan, yaitu : 

1. Undang-Undang ITE Nomor 19 Tahun 2016 memberikan pengakuan 

hukum terhadap transaksi elektronik, termasuk perjanjian jual beli melalui 

e-commerce. Pengaturan tersebut tercermin dalam Pasal 1 angka 2 UU ITE 

yang mendefinisikan transaksi elektronik sebagai perbuatan hukum dengan 

menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 

lainnya, serta Pasal 18 ayat (1) UU ITE yang menegaskan bahwa kontrak 

elektronik mengikat para pihak. Selain itu, Pasal 5 UU ITE mengakui 

dokumen elektronik sebagai alat bukti hukum yang sah, sedangkan Pasal 

11 mengatur keabsahan tanda tangan elektronik dengan syarat tertentu 

terkait autentikasi, integritas, dan persetujuan penandatangan. Perlindungan 

data pribadi konsumen juga diatur dalam Pasal 26 UU ITE, yang 

mewajibkan penggunaan data pribadi atas persetujuan pihak yang 

bersangkutan, serta Pasal 28 ayat (1) yang melarang penyebaran informasi 

menyesatkan yang dapat merugikan konsumen. 

2. Berdasarkan analisis yuridis, perjanjian jual beli melalui e-commerce pada 

dasarnya sah dan mengikat secara hukum selama memenuhi syarat sah 

perjanjian menurut Pasal 1320 KUH Perdata, yaitu adanya kesepakatan 
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para pihak yang diwujudkan dalam bentuk klik setuju pada platform e-

commerce (click wrap agreement), kecakapan hukum pengguna untuk 

melakukan perjanjian, objek perjanjian yang jelas, serta tujuan yang halal 

dan tidak bertentangan dengan hukum atau kesusilaan. UU ITE melengkapi 

KUH Perdata dengan memberikan dasar hukum terhadap bentuk kontrak 

elektronik, alat bukti elektronik, dan tanda tangan elektronik, sehingga 

menciptakan kepastian hukum dan perlindungan bagi pelaku usaha maupun 

konsumen dalam transaksi digital di Indonesia. 

B. Saran 

De.ngan me.lihat ke.pada pe.rmasalahan yang ada maka pe.nulis me.mbe.ri saran 

se.bagai be.rikut: 

1. Bagi pemerintah dan pembentuk undang-undang, disarankan untuk terus 

melakukan penyempurnaan regulasi terkait transaksi elektronik, khususnya 

dalam bentuk peraturan pelaksana Undang-Undang ITE yang mengatur 

secara rinci mekanisme kontrak elektronik, standar tanda tangan elektronik, 

serta perlindungan data pribadi konsumen dalam transaksi e-commerce. 

2. bagi pelaku usaha atau penyelenggara platform e-commerce, disarankan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap ketentuan UU 

ITE, terutama terkait kewajiban menyediakan informasi produk yang jelas, 

akurat, dan tidak menyesatkan, serta kewajiban menjaga keamanan data 

pribadi konsumen sesuai Pasal 26 UU ITE. 
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